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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas 
V-2 tingkat mathayom di Islamic Santitham Foundation School provinsi 
Nakhon Si Thammarat Thailand Selatan, berdasarkan rumusan masalah dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hasil penelitian. Pertama, berkaitan 
dengan kemampuan awal siswa penutur asing kelas V-2 tingkat mathayom 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia mengenai menulis narasi, masih banyak 
siswa yang belum mencapai kriteria. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa pada kegiatan pretest sebesar 56,96. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa penutur asing belum menguasai penulisan narasi yang sesuai 
dengan struktur dan kaidah kebahasaan. 
Kedua, berkaitan dengan kemampuan menulis narasi siswa kelas V-2 
tingkat mathayom, setelah dilaksanakan kegiatan posttest mengalami 
perubahan, meskipun tidak signifikan. Pada kegiatan posttest diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 58,48. Meskipun sudah diberi perlakuan berupa penggunaan 
media film pendek berjudul Inilah Aku, tetap saja nilai yang diperoleh tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis siswa 
penutur asing. 
Ketiga, mengenai pengaruh media film pendek berjudul Inilah Aku 
pada kemampuan menulis narasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia, tidak 
cukup membantu siswa dalam meningkatkan kemampuannya dalam menulis. 
Hal ini terbukti dari tidak adanya perubahan yang signifikan pada kegiatan 
pretest dan posttest, dengan nilai uji-t dengan hasil t hitung 0,69 < t tabel 1,697. 
Hal ini menunjukkan bahwa Hₒ yang menyatakan bahwa “media film pendek 
berjudul Inilah Aku tidak berpengaruh terhadap kemampuan menulis siswa 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia” diterima. Maka H₁  yang menyatakan 
bahwa “media film pendek berjudul Inilah Aku berpengaruh terhadap 
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kemampuan menulis narasi siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia” 
ditolak. 
Selain itu, diperoleh hasil observasi yang dilakukan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia mengenai menulis narasi menggunakan media 
film pendek bejudul Inilah Aku kurang baik, terdapat kendala saat 
menyampaikan materi. Di sisi lain, observasi pada siswa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia mengenai menulis narasi kurang kondusif, dikarenakan 
penggunaan bahasa dalam hal komunikasi dengan guru cukup mengalami 
kendala. Selain itu kurangnya motivasi belajar yang dimiliki siswa, yang 
mengakibatkan siswa kurang bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian di atas, untuk mempelajari bahasa Indonesia 
dengan lancar, maka peneliti memberikan beberapa saran di antaranya sebagai 
berikut. 
1. Sekolah 
a. Penggunaan media pembelajaran dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan pihak sekolah dalam mempelajari bahasa Indonesia 
b. Peningkatan sarana, prasarana, dan aturan yang berlaku di sekolah. 
Sehingga siswa dapat menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan dapat 
mengikut proses pembelajaran dengan baik.  
2. Guru 
a. Dapat memanfaatkan media pembelajaran, sebagai penunjang 
pembelajaran, khususnya pembelajaran bahasa Indonesia. 
b. Ketegasan dan kecerdasan guru sangat dibutuhkan dalam pembelajaran, 
dikarenakan masih ada saja siswa yang tidak mau mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
3. Siswa 
a. Media film pendek dalam pembelajaran bahasa Indonesia mengenai 
menulis narasi, diharapkan dapat terlaksana dengan baik dan dapat 
meningkatkan kemampuan siswa. 
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b. Siswa dapat termotivasi dan mempunyai kesadaran bahwa, sebagai siswa 
harus lebih disiplin dalam mengikuti pembelajaran. 
4. Peneliti Lain 
a. Melalui penulisan ini, peneliti berharap dapat digunakan sebagai salah 
satu acuan, gambaran, rujukan atau sumber referensi pada penelitian 
selanjutnya, khususnya di negara Thailand Selatan. 
b. Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dan kelemahan yang ada 
dalam penelitian ini, sehingga diharapkan peneliti lain dapat 
melaksanakan penelitian lebih baik lagi, apabila penelitian ini 
ditindaklanjuti oleh peneliti lain. 
 
